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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian reward terhadap motivasi belajar 

Bahasa Arab siswa kelas VII B MTsN 4 Kota Surabaya sekaligus menilai sejauh mana reward 

berkontribusi dalam meningkatkan motivasi tersebut. Studi ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain korelasional, dan data dikumpulkan melalui angket berskala Likert 

yang sebelumnya telah diuji validitas serta reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

reward memiliki hubungan yang sangat kuat dengan motivasi belajar, ditandai dengan nilai 

korelasi Pearson r = 0,82. Analisis regresi linear sederhana juga menunjukkan nilai R² sebesar 

0,67, yang berarti bahwa 67% perubahan motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh pemberian 

reward. Persamaan regresi Motivasi Belajar = 22,39 + 0,57 × Reward menegaskan adanya 

pengaruh positif reward terhadap peningkatan motivasi siswa. Reward terbukti mendukung 

perkembangan kognitif, seperti keberanian membaca teks dan kemampuan menghafal 

mufradat, sekaligus memberikan dampak psikologis berupa meningkatnya kepercayaan diri, 

partisipasi, dan menurunnya kecemasan dalam belajar. Temuan ini memperlihatkan bahwa 

reward merupakan strategi pembelajaran yang praktis namun efektif diterapkan di lingkungan 

madrasah. Meskipun penelitian ini memiliki batasan pada jumlah sampel dan lingkup lokasi 

penelitian, hasilnya tetap memberikan kontribusi berharga dalam pengembangan strategi 

peningkatan motivasi belajar Bahasa Arab. 

Kata Kunci: reward, motivasi belajar, bahasa Arab, penguatan positif, regresi linear 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of rewards on the motivation to learn Arabic in class VII 

B MTsN 4 Surabaya City and to assess the extent to which rewards contribute to increasing that 

motivation. This study used a quantitative approach with a correlational design, and data were 

collected through a Likert-scale questionnaire that had previously been tested for validity and 

reliability. The results showed that rewards have a very strong relationship with learning 

motivation, indicated by a Pearson correlation value of r = 0.82. Simple linear regression 

analysis also showed an R² value of 0.67, which means that 67% of changes in student learning 

motivation were influenced by rewards. The regression equation Learning Motivation = 22.39 

+ 0.57 × Reward confirms the positive influence of rewards on increasing student motivation. 

Rewards have been shown to support cognitive development, such as the courage to read texts 

and the ability to memorize vocabulary, while also providing psychological impacts in the form 

of increased self-confidence, participation, and decreased anxiety in learning. These findings 

demonstrate that rewards are a practical yet effective learning strategy implemented in 

madrasah environments. Although this study has limitations in the number of samples and the 

scope of the research location, the results still provide valuable contributions in developing 

strategies to increase motivation to learn Arabic. 
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PENDAHULUAN 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi 

biasanya menunjukkan komitmen yang kuat, ketertarikan besar terhadap pelajaran, dan aktif 

dalam berbagai aktivitas akademik. Sebaliknya, siswa dengan motivasi rendah cenderung sulit 

mempertahankan fokus, kurang percaya diri, dan sering memperoleh hasil belajar yang kurang 

maksimal. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab, motivasi menjadi semakin penting 

karena mata pelajaran ini menuntut usaha besar, mulai dari penguasaan kosakata, pemahaman 

kaidah tata bahasa, hingga kemampuan berbicara. Kompleksitas aspek fonologi, morfologi, dan 

sintaksis Bahasa Arab membuat sebagian siswa menghadapi berbagai kendala yang akhirnya 

menurunkan semangat mereka dalam belajar ( 2020امالي,  ). 

Berbagai kendala yang dialami siswa tersebut sejalan dengan temuan Al-Mekhlafi dan 

Nagaratnam, yang menyatakan bahwa peserta didik tingkat menengah kerap menghadapi 

kesulitan dalam memahami aspek fonologi, morfologi, dan sintaksis Bahasa Arab. Tantangan 

yang terjadi secara berkelanjutan ini menyebabkan penurunan rasa percaya diri serta 

meningkatnya kecemasan saat mempelajari bahasa tersebut. Karena itu, diperlukan metode 

pembelajaran yang mampu membangkitkan kembali motivasi belajar siswa. Salah satu 

pendekatan yang terbukti efektif adalah pemberian reward atau penghargaan. Reward dipahami 

sebagai bentuk penguatan positif yang diberikan untuk mendorong munculnya kembali perilaku 

yang diharapkan. Dalam pandangan teori behaviorisme, reward merupakan positive 

reinforcement yang berfungsi memperkuat kecenderungan siswa untuk melakukan perilaku 

belajar yang diinginkan ( 2019أندىٔ,  ). 

Rendahnya motivasi belajar juga terlihat pada siswa kelas VII B MTsN 4 Kota 

Surabaya. Berdasarkan pengamatan awal, sebagian siswa menunjukkan antusiasme dan 

keterlibatan yang baik, sementara sebagian lainnya tampak pasif, kurang percaya diri, dan 

kurang tertarik mengikuti pembelajaran Bahasa Arab. Perbedaan motivasi ini berdampak pada 

minimnya partisipasi siswa dalam kegiatan membaca teks, berdialog, serta memahami materi 

nahwu dan sharf. Situasi tersebut mengharuskan guru untuk menerapkan strategi yang benar-

benar efektif dalam meningkatkan motivasi belajar. Salah satu metode yang sederhana, mudah 

dilaksanakan, dan terbukti dapat meningkatkan motivasi ekstrinsik siswa adalah penggunaan 

reward. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menetapkan dua pertanyaan pokok: (1) 

apakah pemberian reward berpengaruh terhadap motivasi belajar Bahasa Arab siswa kelas VII 

B MTsN 4 Kota Surabaya, dan (2) seberapa besar pengaruh reward tersebut terhadap motivasi 

belajar mereka. Selaras dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 

(1) mengetahui adanya pengaruh pemberian reward terhadap motivasi belajar Bahasa Arab, dan 

(2) menentukan tingkat atau besaran pengaruh reward terhadap motivasi siswa di kelas tersebut 

(Ecih, 2021). 

Tinjauan teori menunjukkan bahwa meskipun penelitian mengenai reward cukup 

banyak dilakukan dalam konteks pembelajaran umum, studi yang secara khusus membahas 

penerapan reward dalam pembelajaran Bahasa Arab di tingkat MTs, terutama dengan 

keragaman karakteristik peserta didiknya, masih sangat terbatas. Di Indonesia, penelitian 

tentang reward lebih banyak berfokus pada mata pelajaran umum, bahasa Inggris, atau 

Pendidikan Agama Islam. Adapun penelitian yang membahas reward dalam pembelajaran 
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Bahasa Arab umumnya hanya menekankan peningkatan keaktifan siswa dan belum banyak 

mengukur pengaruhnya secara kuantitatif terhadap motivasi belajar. Karena itu, penelitian ini 

memberikan unsur kebaruan berupa analisis empiris berbasis data kuantitatif mengenai 

hubungan antara reward dan motivasi dalam pembelajaran Bahasa Arab di tingkat MTs, 

khususnya pada madrasah negeri (Sutri et al., 2024). 

Dorongan dilakukannya penelitian ini semakin kuat karena Bahasa Arab memiliki 

posisi penting dalam kurikulum madrasah. Bahasa Arab tidak hanya diajarkan sebagai mata 

pelajaran kognitif, tetapi juga menjadi sarana utama untuk memahami literatur keagamaan yang 

menjadi dasar pembelajaran di madrasah. Oleh sebab itu, keberhasilan pembelajaran Bahasa 

Arab berpengaruh langsung terhadap perkembangan akademik dan pemahaman keagamaan 

peserta didik. Kondisi ini menuntut adanya strategi pembelajaran yang efektif, praktis, dan 

sesuai dengan situasi madrasah. Pemberian reward menjadi alternatif yang tepat karena dapat 

diterapkan tanpa biaya besar, namun mampu memberikan dampak psikologis yang signifikan 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa (Sutri et al., 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurrokaya (2020) di MAN 3 Langkat menunjukkan 

bahwa pemberian reward memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar Bahasa Arab 

siswa. Hal ini dibuktikan melalui uji t yang menghasilkan nilai t-hitung 3,398 > t-tabel 1,753 

serta kontribusi pengaruh sebesar 14,2% berdasarkan analisis regresi linier sederhana (hal. 45–

50). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa minimnya variasi reward dari guru menjadi salah 

satu penyebab rendahnya motivasi belajar siswa, sehingga penggunaan strategi reward yang 

lebih beragam dapat menjadi solusi praktis untuk meningkatkan motivasi di lingkungan 

madrasah ( 2020امالي,  ). 

Selain itu, penelitian di MTs Negeri Kota Batu oleh tim JER menunjukkan bahwa 

reward dan punishment memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar Bahasa Arab 

pada siswa generasi Z. Hal ini dibuktikan dengan nilai F-hitung 3,413 yang lebih besar daripada 

F-tabel 3,35. Temuan tersebut menegaskan bahwa penguatan positif berupa reward efektif 

membantu siswa mengatasi kesulitan pada aspek fonologi dan sintaksis yang kerap mereka 

hadapi. Pendekatan ini juga sesuai dengan karakteristik siswa MTs yang umumnya 

membutuhkan stimulus eksternal untuk mempertahankan ketertarikan mereka terhadap bahasa 

asing berbasis keagamaan (Sutri et al., 2024). 

Dengan landasan teori serta temuan empiris yang ada, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat langsung bagi guru Bahasa Arab, lembaga pendidikan, maupun peneliti 

berikutnya dalam memahami peran reward dalam proses pembelajaran. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga menawarkan gambaran praktis mengenai cara kerja reward dalam 

memengaruhi motivasi belajar siswa pada kondisi kelas yang sesungguhnya, sehingga dapat 

dijadikan acuan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif di masa yang akan 

datang ( 2019أندىٔ,  ). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan serta pengaruh pemberian reward terhadap motivasi 

belajar siswa. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran variabel secara 

objektif melalui data numerik yang dianalisis secara statistik. Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah reward, sedangkan variabel terikatnya adalah motivasi belajar. Data dikumpulkan 

menggunakan instrumen angket berskala Likert yang disusun berdasarkan indikator operasional 

masing-masing variabel, sehingga mampu merepresentasikan kondisi empiris yang diteliti 

secara terukur. 
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Sebelum digunakan, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan dengan teknik korelasi Product Moment Pearson, 

sedangkan uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan kriteria nilai alpha 

≥ 0,70. Data yang dinyatakan valid dan reliabel selanjutnya dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif untuk menggambarkan karakteristik variabel penelitian, serta analisis korelasi 

Product Moment Pearson untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antarvariabel. Untuk 

menguji besarnya pengaruh reward terhadap motivasi belajar, digunakan analisis regresi linier 

sederhana. Hasil analisis ini memberikan gambaran empiris mengenai kontribusi reward dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan dan terukur. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Statistik Deskriptif Responden 

Penelitian ini melibatkan 32 siswa kelas VII B MtsN 4 Kota Surabaya, dengan 

instrumen berupa kuisioner 30 soal skala likert 1-4, terbagi atas 15 soal reward dan 15 soal 

motivasi belajar. Rangkuman statistik deskriptif responden untuk kedua variabel tercantum 

pada Gambar 1 berikut. 

 

 
Gambar 1. Statistik Deskriptif Responden 

 

Uji Reliabilitas Instrumen  

 Reliabilitas alat ukur dianalisis dengan Cronbach’s Alpha pada data reward dan 

motivasi belajar. Berikut output detail pada Gambar 2: 

 

 
Gambar 2. Uji Reliabilitas 

 

Hasil uji reliabilitas untuk 15 item motivasi belajar menunjukkan nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,83 yang menandakan bahwa instrumen motivasi belajar reliabel dan konsisten 

ketika digunakan untuk penilaian berulan pada sampel yang sama. Sementara itu, reliabilitas 

instrument reward dengan 15 item menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.92. nilai ni 

menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat tinggi, artinya instrumen reward sangat konsisten 

dan dapat diandalkan untuk mengukur variabel terkait dalam penelitian. Secara umum, kedua 

instrument pada penelitian ini telah memenuhi standar reliabilitas yang disarankan dalam 

penelitian pendidikan, dimana nilai Cronbach’s Alpha diatas 0,7 dianggap baik dan layak 

digunakan pada tahap selanjutnya. 
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Uji Korelasi Product Moment Pearson 

Analisis hubungan antara skor total reward (SR) dan motivasi belajar (SM) dilakukan 

melalui korelasi Pearson Product Moment. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh item reward 

(R1–R15) memiliki korelasi positif dan signifikan terhadap skor total reward, dengan koefisien 

berkisar antara 0.58 hingga 0.82 dan nilai signifikansi di bawah 0.05, sehingga setiap butir 

pernyataan terbukti valid dan berkontribusi terhadap pembentukan variabel reward secara 

keseluruhan. Selain itu, korelasi antara skor reward (SR) dan motivasi belajar (SM) 

menghasilkan nilai r sebesar 0.82 dengan p = 0.000 (N = 32), menandakan adanya hubungan 

yang sangat kuat dan signifikan secara statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi pemberian reward, semakin tinggi pula motivasi belajar siswa. Interpretasi ini sejalan 

dengan kategori korelasi dalam penelitian pendidikan, di mana nilai 0.80 ≤ r < 1.00 

diklasifikasikan sebagai hubungan yang sangat kuat, khususnya ketika nilai signifikansi berada 

di bawah 0.05 dan ukuran sampel mencukupi. 

 

Uji Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui sejauh mana reward 

memengaruhi motivasi belajar siswa.  

 

Gambar 3. Uji Regresi 

  

Berdasarkan Gambar 3. Model Summary diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 

0,82 dan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,67, yang berarti bahwa 67% variasi 

motivasi belajar dapat dijelaskan oleh pemberian reward, sementara 33% sisanya dipengaruhi 

faktor lain di luar model ini. Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai F sebesar 60,98 dengan 

signifikansi 0,000, sehingga model regresi dinyatakan sangat signifikan dan layak digunakan 

untuk memprediksi pengaruh reward terhadap motivasi belajar. Persamaan regresi yang 

dihasilkan adalah  

Motivasi Belajar = 22,39 + 0,57 × Reward 

 

Dimana konstanta 22,39 menunjukkan tingkat motivasi dasar ketika reward bernilai nol, 

sedangkan koefisien 0,57 menandakan bahwa setiap peningkatan satu poin reward akan 

menaikkan motivasi belajar sebesar 0,57 poin. Nilai t sebesar 7,81 dengan p = 0,000 semakin 

menegaskan bahwa reward memberikan pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa. 

Dengan demikian, temuan ini menunjukkan bahwa reward merupakan faktor penting dalam 
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meningkatkan motivasi belajar, dan model regresi yang digunakan memiliki kelayakan statistik 

yang kuat untuk mendukung hasil penelitian. 

 

Pembahasan  

Pengaruh Reward dalam Perspektif Pembelajaran Modern 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pemberian reward berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi belajar siswa kelas VII B MTsN 4 Kota Surabaya. Dalam perspektif 

pembelajaran modern, reward dipahami sebagai bentuk penguatan positif yang bertujuan 

memperkuat perilaku belajar yang diharapkan. Pemberian reward tidak hanya berfungsi sebagai 

bentuk apresiasi, tetapi juga sebagai stimulus psikologis yang mampu meningkatkan perhatian, 

keterlibatan aktif, serta antusiasme siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan ini 

sejalan dengan Ecih (2021) yang menyatakan bahwa reward mampu mendorong siswa untuk 

menunjukkan sikap belajar yang lebih positif, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Arab 

yang menuntut ketekunan dan konsistensi. Febriana (2023) menegaskan bahwa reward yang 

diberikan secara tepat dapat membentuk persepsi positif siswa terhadap kegiatan belajar, 

sehingga mereka lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif. Hal ini diperkuat oleh Melinda 

(2018) yang menemukan bahwa reward berkontribusi terhadap peningkatan motivasi intrinsik 

siswa pada jenjang pendidikan dasar. Dengan demikian, reward tidak semata-mata berfungsi 

sebagai pemicu eksternal, tetapi juga mampu menumbuhkan dorongan internal siswa untuk 

belajar secara berkelanjutan. 

 

Peran Reward dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Dalam pembelajaran Bahasa Arab, reward memiliki peran yang lebih kompleks karena 

karakteristik mata pelajaran ini mencakup aspek fonologi, morfologi, dan sintaksis yang relatif 

sulit bagi sebagian siswa. Kondisi tersebut sering menyebabkan siswa mengalami kejenuhan 

dan penurunan motivasi belajar. Yunus dan Fanirin (2021) menyatakan bahwa penerapan 

reward dalam pembelajaran kosakata Bahasa Arab mampu meningkatkan ketekunan siswa 

dalam menghafal mufradat serta keberanian mereka dalam mempraktikkan bahasa secara lisan. 

Temuan serupa juga dilaporkan oleh Ni’am dan Basid (2022) yang menunjukkan bahwa reward 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar ilmu nahwu pada siswa SMP. Selain 

itu, Nurjanah dan Makarim (2018) menemukan adanya hubungan yang kuat antara metode 

reward dan punishment dengan motivasi belajar Bahasa Arab di tingkat SMA. Hal ini 

menunjukkan bahwa reward dapat diterapkan secara lintas jenjang sebagai strategi 

pembelajaran yang efektif, selama disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. 

 

Validitas dan Reliabilitas Instrumen sebagai Dasar Temuan Empiris 

Keandalan temuan penelitian ini didukung oleh instrumen yang telah melalui uji 

validitas dan reliabilitas dengan hasil yang memuaskan. Seluruh butir pernyataan dinyatakan 

valid, sementara nilai Cronbach’s Alpha menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi. Fadli et 

al. (2023) menegaskan bahwa instrumen yang valid dan reliabel merupakan prasyarat utama 

dalam penelitian kuantitatif agar data yang dihasilkan memiliki konsistensi internal yang kuat. 

Mawardi (2021) juga menekankan bahwa instrumen yang dirancang dengan indikator 

operasional yang jelas akan menghasilkan data yang stabil dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Dengan demikian, hasil korelasi dan regresi dalam penelitian ini mencerminkan hubungan 

empiris antara reward dan motivasi belajar, bukan sekadar fluktuasi data akibat kelemahan 

instrumen. 
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Korelasi Reward dan Motivasi Belajar 

Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan bahwa reward memiliki hubungan yang 

sangat kuat dengan motivasi belajar siswa, ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi sebesar r = 

0,82. Nilai ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi intensitas dan kualitas reward yang 

diberikan, semakin tinggi pula motivasi belajar siswa. Aljena (2020) dalam penelitiannya di 

sekolah dasar juga menemukan bahwa reward memiliki hubungan positif yang signifikan 

dengan motivasi belajar siswa, sehingga memperkuat temuan penelitian ini. Maharani et al. 

(2024) menambahkan bahwa reward tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga 

membantu siswa mempertahankan semangat belajar dalam jangka panjang. Hal ini penting 

terutama bagi siswa remaja awal yang masih berada pada fase pencarian identitas dan sangat 

membutuhkan pengakuan dari lingkungan belajar. 

 

Analisis Pengaruh Reward Berdasarkan Regresi Linier 

Analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa reward mampu menjelaskan 

sebesar 67% variasi motivasi belajar siswa. Persamaan regresi Motivasi Belajar = 22,39 + 0,57 

× Reward menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan reward diikuti oleh peningkatan 

motivasi belajar sebesar 0,57 poin. Temuan ini mengindikasikan bahwa reward merupakan 

faktor dominan dalam membentuk motivasi belajar siswa. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Mizan et al. (2025) yang menegaskan bahwa reward berperan sebagai pendorong utama 

perubahan perilaku belajar, baik dalam konteks formal maupun nonformal. Subakti dan 

Prasetya (2020) juga menambahkan bahwa reward dapat mengurangi kecemasan belajar dan 

meningkatkan rasa percaya diri siswa, sehingga berdampak pada aspek akademik dan 

psikologis secara simultan. 

 

Dampak Psikologis Reward pada Siswa Remaja Awal 

Siswa kelas VII berada pada fase remaja awal yang ditandai dengan kebutuhan tinggi 

akan pengakuan dan apresiasi. Dalam konteks ini, reward berfungsi sebagai media pemenuhan 

kebutuhan psikologis siswa. Melinda (2018) menyatakan bahwa reward dapat meningkatkan 

rasa percaya diri dan keberanian siswa dalam mengekspresikan pendapat. Sutri et al. (2024) 

juga menemukan bahwa penerapan reward dan punishment pada generasi Z mampu 

meningkatkan motivasi belajar Bahasa Arab secara signifikan. Reward yang diberikan secara 

konsisten dan proporsional dapat membentuk kebiasaan belajar positif yang cenderung 

bertahan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, reward tidak hanya berdampak pada 

pencapaian hasil belajar jangka pendek, tetapi juga berfungsi sebagai investasi psikologis dalam 

pembentukan karakter belajar siswa. 

 

Keterbatasan dan Kontribusi Penelitian 

Meskipun penelitian ini menghasilkan temuan yang kuat, terdapat beberapa 

keterbatasan, antara lain jumlah sampel yang relatif kecil serta penggunaan angket yang 

berpotensi mengandung subjektivitas respon. Selain itu, penelitian hanya dilakukan pada satu 

madrasah, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan dengan kehati-hatian. Namun demikian, 

penelitian ini tetap memberikan kontribusi penting dalam memperkaya kajian empiris 

mengenai pengaruh reward terhadap motivasi belajar Bahasa Arab di madrasah negeri. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan analisis regresi dengan nilai kontribusi yang 

relatif tinggi serta fokus pada konteks pembelajaran Bahasa Arab di tingkat MTs. Dengan 
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demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi guru dan pengelola pendidikan dalam 

merancang strategi pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan motivasi belajar siswa. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian reward memberikan pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap motivasi belajar Bahasa Arab siswa kelas VII B MTsN 4 Kota 

Surabaya, dibuktikan dengan hubungan yang sangat kuat (r = 0,82; p = 0,000) serta kontribusi 

sebesar 67% berdasarkan analisis regresi linier sederhana (R² = 0,67). Persamaan regresi 

Motivasi Belajar = 22,39 + 0,57 × Reward mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu 

unit reward dapat meningkatkan motivasi siswa sebesar 0,57 unit. Hasil tersebut menegaskan 

bahwa reward merupakan bentuk penguatan positif yang efektif dalam membantu siswa 

menghadapi tantangan pembelajaran Bahasa Arab, termasuk aspek fonologi, morfologi, dan 

sintaksis. Temuan ini turut memperkaya kajian pendidikan Islam di Indonesia melalui 

penyajian data kuantitatif yang relevan pada konteks madrasah negeri tingkat MTs. 

Instrumen penelitian terbukti valid dan reliabel (Cronbach’s Alpha > 0,80), sehingga 

data yang dihasilkan akurat dan bebas dari bias dalam mengukur variabel reward maupun 

motivasi belajar. Pemberian reward tidak hanya berdampak pada peningkatan aspek kognitif, 

seperti keaktifan dalam menjawab pertanyaan, partisipasi dalam diskusi, keberanian membaca 

teks, kemampuan menghafal mufradat, serta ketekunan berlatih—tetapi juga memberikan efek 

psikologis berupa meningkatnya rasa percaya diri dan berkurangnya kecemasan pada siswa 

yang berada pada tahap remaja awal. Walaupun penelitian ini terbatas pada 32 siswa dalam satu 

madrasah, hasilnya tetap menunjukkan bahwa reward merupakan strategi pembelajaran yang 

praktis, ekonomis, dan mudah diterapkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa 

Arab di lingkungan madrasah. 
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